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- Tabel 1 pada latar belakang masalah
tukar dengan jumlah pendapatan minimal
5 tahun atau jumlah pendapatan perbulan
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tahun 2020.
- Pada latar belakang masalah ceritakan
fenomenanya sesuai dengan variabel

ang diteliti.

e 2N

22-10-2021

29-12-2021

- Kepala tabel pada data tulis tahunnya.
- Pada bab 5, tabel data olahannya tahun

S

disesuaikan dengan tahun penelitian.
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- Pada bab V pada tabel rekapitulasi

tambah keterangan sesuai dengan hasil.
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ABSTRAK
PENGARUH FAKTOR BUDAYA, SOSIAL, PRIBADI, PSIKOLOGIS

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN DI KEDAI MIE SURABAYA

3 f ad eng i garuh faktor

| pribadi,psikologis terhe i kedai Mie

Surabaya. S ﬁ 13 elitia : ang dengan metode
pengambila @ kar e analisis data
dilakukan ¢ ﬁ? 5 regresi linier
berganda d ﬁl‘ asil penelitian ini

menunjukka w faktor budaya,sosi vadi,ps iliki pengaruh
positif dan s . hads ' : .

Kata Kunci : E ia di, ologis da usan Pembelian



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ABSTRACT
THE INFLUENCE OF CULTURAL, SOCIAL, PERSONAL,

PSYCHOLOGICAL FACTORS ON PURCHASE DECISIONS AT MIE

The purp J 3 e influe tural, social,
personal, f tors the Mie Surabaya
shop. The s pling method
using purp Jescriptive and
: . . pared using t

test and f tes sults i indic aly'social, personal,
\ P on purchasing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Faktor sosial yaitu berupa group-group yang turut berpengaruh, di mana

seseorang sebagai anggota misalnya kelompok family, tetangga, teman kerja, klub
seni, klub olahraga, dan lainnya. Kepribadian didefinisikan sebagai sikap individu
yang dapat menentukan sikap untuk bertingkah laku. Pengaruh sikap kepribadian
konsumen terhadap pandangan dan perilaku pembeliannya adalah yang sangat

umum untuk menghubungkan norma kepribadian dengan berbagai macam



tindakan pembelian konsumen umumnya tidak berhasil. Namun para ahli tetap
percaya bahwa kepribadian itu juga mempengaruhi perilaku pembelian seseorang.

Faktor pribadi, karakteristik pribadi yang berpengaruh terhadap keputusan
pembeli mencakup usia dan tahap.dalam dan.siklus hidup, pekerjaan, dan keadaan
ekonomi, kepribadian dan konsep diri, dan gaya hidup serta nilai-nilai. Karena
diantaranya memiliki dampak-langsung pada perilaku konsumen, penting bagi
konsumen untuk mengikuti dengan cermat.

Fakor psikologis yaitu merupakan bagian dari pengaruh lingkungan dimana
dia tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa mengabaikan pengaruh di mana
lampau atau antisipasinya pada masa yang akan datang. Terkadang sebagian
faktor-faktor tersebut di atas tidak di perhatikan oleh pemilik kedai Mie Surabaya,
tetapi sebenarnya hal itulah yang harus di pertimbangkan untuk mengetahui
seberapa jauh faktor-aktor jtersebut dapat mempengaruhi pembelian konsumen.
Menurut setiadi (2008) : 415) pengambilan keputusan konsumen adalah proses
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua
atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu di antaranya.

Kemudian Proses pengambilan keputusan untuk membeli makanan oleh
konsumen beranekaragam sesuai dengan jenis keputusan pembelian. Kegiatan
membeli adalah bagian yang mengagumkan dan hidup setiap orang, karena
kegiatan membeli merupakan aktivitas rutin yang jarang kita sadari secara
mendalam proses kejiwaan yang terlibat di dalamnya.

Salah satu alasan jumlah konsumen di kedai mie surabaya mengalami

fluktuatif setiap bulannya adalah karena masyarakat yang selalu menyantap



makanan di luar rumah. Salah satu tren yang sampai saat ini masih di minati
masyarakat. Tak heran, anak-anak muda zaman sekarang akan mengajak teman-
temannya atau keluarganya untuk berkunjung di kedai mie surabaya meskipun
hanya untuk kumpul-kumpul saja. Berbagai.alasan lain adalah pemberian akses di
mana konsumen hanya mengantri sebentar, kemudian memesan makanan yang di
inginkan, dan tak perlu menunggui lebih dari 45 menit makanan yang di inginkan
pun sudah siap untuk di santap. Adapun alasan lain karena ingin menyantap
makanan mie surabaya yang belum tentu orang rumah bisa membuatnya, dan
kalau kita berkunjung di kedai mie surabaya ini bisa di jadikan sebagai tempat
penghilang stres akibat aktivitas setiap harinya.

Kemudian,~di Pasir Pengaraian sendiri konsumen yang menikmati mie
surabaya banyak yang dari kalangan anak muda dan orang tua. Hal ini di
karenakan alasan tren yang:bersantap di rumah, haik bersama teman-temen atau
bersama keluarga atau hanya sendiri. Tidak jarang banyaknya anak muda
berkumpul yang mungkin hanya sekedar membeli makanan mie surabaya sambil
bercerita dan bermain game. Walaupun meraka bisa. berlama-lama di sana hanya
untuk bercerita dan bermain game bersama teman. Hal ini berdasarkan faktor
sosial yang di pengaruhi oleh kelompok acuan, dan keluarga bahwa adanya suatu
ajakan yang nantinya akan memunculkan minat beli sehingga proses keputusan
pembelian terbentuk dalam diri konsumen.

Dalam hal ini pemilik Kedai Mie Surabaya harus mampu memahami perilaku
konsumen pada pasar sasarannya, karena kelangsungan kedai yang berusaha

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sangat tergantung pada pola



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

perilaku konsumen. Apabalia kedai mampu menetapkan strategi pemasarannya
dengan meningkatkan pelayanannya dengan baik maka pembeli akan

mempelajari, mencoba, dan menerima makanan tersebut. Proses penerimaan

mendorong pula : { akat atas berbagai
produk di dengan upaya

mengkons enjadi sumber

inspirasi p

mudah, cepat se

banyaknya penikmat mie surabaya di pasir pengaraian ini. di kedai ini tak Cuma
olahan mie surabaya saja tetapi ada berbagai olahan seperti Capcai, Mie tek-tek,
Mie nyemek, Nasi goreng, Ayam presto, Mie goreng, dll.

Berdasarkan hasil yang di dapat penulis dari pemilik Mie Surabaya Pasir
Pengaraian pada tahun 2020 Jumlah Konsumen Mie Surabaya Pasir Pengaraian

yaitu :
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Tabel 1.1

Jumlah Pengunjung di Kedai Mie Surabaya 2020

Bulan

Jumlah Konsumen 2020

Januari

Pengaraian

bulannya.

1.500 orang

No

1

2 :
3 Rp.37.500.000.
4 | April Rp.38.000.000.
5 | Mei Rp.40.500.000.
6 | Juni Rp.35.000.000.
7 | Juli Rp.34.500.000.
8 | Agustus Rp.33.500.000.
9 | September Rp.33.000.000.
10 | Oktober Rp.34.000.000.
11 | November Rp.35.500.000.
12 | Desember Rp.36.000.000.

Sumber: Pemilik Kedai Mie Surabaya
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1.

Dari penjelasan di atas, peneliti tertarik dan menganalisa, serta ingin

membuktikan apakah Budaya, Sosial, Pribadi, Psikologis berpengaruh terhadap

keputusan pembelian. Dan apakah juga mempengaruhi konsumen untuk

tentang.f

karena
SOSIAL,

PEMBEL

Bagi peneliti

Penulis dapat menerapkan ilmu-ilmu yang di peroleh selama menempuh
kuliah, menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman baru di bidang
kuliner mie surabaya yang nantinya dapat di jadikan bekal untuk terjun ke dunia

kerja.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2. Bagi obyek yang diteliti
Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi pihak kedai mie surabaya dalam

pengolahannya di Pasir Pengaraian dan dapat memberikan masukan bagi pihak

pengertian pemasaran, pengertian manajemen pemasaran, pengertian
produk, pengertian perilaku konsumen, faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian, keputusan pembelian, tahap-
tahap dalam proses pembelian, hubungan antar variabel dan juga

membahas penelitian terdahulu serta hipotesis
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BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas tentang lokasi dan waktu penelitian,

populasi sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan

\A &)

S E A LA

-

BABV H

BAB VI :

-
=
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1. Pengertian Perilaku Konsumen

merupakan
belian yang
produk, juga

duk tidak terlalu

maupun menghabiskan barang dan jasa, termasuk proses keputusan yang

mendahului dan yang menyusul. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sudaryono,
2014).

Menurut Sangadji dan Sopiah (2013:8), perilaku konsumen adalah semua
kegiatan, tindakan,, serta proses psikologi yang mendorong tindakan tersebut pada

saat sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, menghabiskan produk dan



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

jasa setelah melakukan hal-hal di atas atau kegiatan mengevaluasi. Sahabudin
(2018), bahwa perilaku konsumen adalah sama kegiatan, tindakan, serta proses

psikologis yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum memeli, ketika

membeli, mengg elah melakukan hal-

5” S Nanatty
hal di ‘f-m ““ .‘

Sa in ‘ i burying. )ehavior) dari

pasar Sasa

3

memahami
konsumen
2.2.1. Fak

Budaya yaling mendasar

A\ \ (Y

penting lainnya. Fak erika ng.luas dan dalam pada

Budaya merupakan nilai-niai dasar, persepsi, keinginan dan tingkah laku
yang di pelajari oleh anggota masyarakat dari keluarga dan lembaga lainnya.

Termasuk dalam budaya ini pergeseran budaya serta nilai nilai dalam keluarga.

10
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2. Sub budaya
Sub budaya merupakan sekelompok orang dengan sistem nilai yang

terpisah berdasarkan pengalaman dan situasional kehidupan yang umum. Sub

permanen yang

AN

lai, minat, dan

3.8 \ ¥

yaitu :
1. Kelompok
Kelompok merupakan dua orang lebih atau suatu kelompok yang
berinteraksi untuk mencapai sasaran individu atau bersama. Beberapa
merupakan kelompok primer yang mempunyai interaksi regular tapi informal

seperti keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja. Adapaun beberapa

11
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merupakan kelompok sekunder, yang mempunyai interaksi lebih formal. Ini
mencakup organisasi seperti kelompok kegamaan, asosiasi professional dan

serikat pekerja.

2. Keluarga

J yang berbeda
dengan or elatif konsisten
dan bertaha pengaruhi oleh

karakteristi

pekerjaan tertentu.

2. Situasi ekonomi
Situasi ekonomi pada saat sekarang ini berpengaruh dalam pembelian
makanan yang di inginkan oleh mereka. Pemilik kedai yang peka terhadap
pendapatan mengamati kecenderungan dalam pendapatan pribadi, tabungan

dan tingkat minat belinya. Bila indikator ekonomi menunjukkan resesi, pemilik

12
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kedai mie surabaya dapat mengambil langkah-langkah untuk merancang ulang,
memposisikan kembali dan mengubah harga makanannya.

3. Gaya hidup

kepribadian

tingkah laku
ogi unik yang

lama terhadap

makanan tertentu.
2.2.4. Faktor psikologis

Faktor psikologis sebagian dari pengaruh lingkungan di mana dia tinggal
dan hidup pada waku sekarang tanpa mengabaikan pengaruh di masa lampau atau

pada waktu yang akan datang.

13
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1. Motivasi
Menurut Sunyoto (2014:265) Perilaku seseorang di mulai dengan adanya

suatu motif yang menggerakkan individu dalam mencapai suatu tujuan. Secara

mengorg

suatu ga

melibatka

dan ciri — ciri sifat dan watak yang khusus yang menentukan perbedaan
perilaku dari tiap — tiap individu, dan yang berkembang apabila orang tadi

berhubungan dengan orang lain.

4. Kepercayaan dan sikap

Kepercayaan adalah suatu pikiran deskriptif yang di anut seseorang

mengenai sesuatu Sunyoto (2014:271). Kepercayaan ini merupakan citra

14
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produk dan merek. Orang bertindak atas kepercayaan nya jika sebagian dari

kepercayaan ini salah dan menghambat pembellian, maka produsen akan

melakukan kampanye untuk membantah kepercayaan ini.

2.3. Keputusa
Keputusan Pembe akan tindakan
konsumen emt referensi diantara ek dalam kelompok

seleksi dan me ]| eller, 2007 : 204).

keputusan tentang pembeliannya.
2.4. Tahap-tahap dalam proses pembelian
Dalam melakukan pembelian dari sebelum membeli sampai setelah
melakukan pembelian, proses pembelian konsumen melewati tahap — tahap proses
pembelian. Menurut Sunyoto (2014:284) terdapat lima model tahap proses

membeli, yaitu : pengenalan masalah, pencarian informasi, penilaian alternatif,

15
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keputusan membeli, dan perilaku setelah membeli. Model tersebut dapat di lihat
pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.1

Pengenalan Setelah

Membeli

Masalah

Dalam pemeca masalah pembelia ..: alon pembeli dapat

bertolak da putus enge i pe '_'__ A nendapat keterangan

Pencarian informasi

Setelah timbul satu masalah berupa kebutuhan yang di gerakkan oleh
rangsangan dari luar, dan di dorong untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
konsumen akan mencari informasi tentang objek yang bisa memuaskan

keinginannya.

16
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c. Penilaian alternatif

Dari informasi yang di peroleh konsumen, di gunakan untuk memperoleh

gambaran yang lebih jelas mengenai alternatif — alternatif yang di hadapi

Kebudayaan adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang yang
paling mendasar. Kebudayaan merupakan faktor paling utama dalam perilaku
pengambilan keputusan dan perilaku pembelian (Setiadi, 2013:331). Faktor
budaya adalah kebiasaan suatu masyarakat dalam menganggapi sesuatu yang
di anggap memiliki nilai dan kebiasaan, yang bisa dimulai dari mereka

menerima informasi, posisi sosial mereka dalam masyarakat, dan

17
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pengetahuan mereka tentang apa yang mereka rasakan. Budaya adalah suatu
kekuatan dalam mengatur perilaku manusia. Ini terdiri dari seperangkat pola

perilaku yang di tularkan dan di pelihara oleh anggota masyarakat tertentu

g

w AN
;
rad
)
e
Lt
Vv

tindaka

referensi

referensi

LA %)
\ B

sebagai sumber orientasi yang terdiri dari orang tua dan keluarga sebagai
sumber keturunan, yaitu pasangan suami istri dan anak-anaknya. Kedudukan
seseorang dalam setiap kelompok dapat di jelaskan dalam pengertian peranan
dan status. Setiap peran akan mempengaruhi perilaku pembelian seseorang.
Tingkah laku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti

kelompok referensi, keluarga, serta peran dan status sosial konsumen.
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¢) Hubungan faktor pribadi dengan keputusan pembelian
Faktor pribadi merupakan suatu cara mengumpulkan dan

mengelompokkan kekonsistenan reaksi seorang individu terhadap situasi

umumnya D seseorang. Misalnya,
kebanyz ; idak :‘ eru .:h j k nodan tindakannya

merubah kepriba : ! an orientasi kembali

faktor kepribadian dari konsumen vyang bersangkutan. Faktor pribadi
menggabungkan antara tatanan psikologis dan pengaruh lingkungan.
Termasuk watak, dasar seseorang, terutama karakteristik dominan mereka.
Meskipun kepribadian adalah salah satu konsep yang berguna dalam
mempelajari  perilaku konsumen, beberapa pemasar percaya bahwa

kepribadian mempengaruhi jenis-jenis dan merek-merek produk yang di beli.
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Kepribadian seseorang terbentuk di sebabkan oleh bermacam-macam
indikator, seperti pekerjaan orang tua, keadaan ekonomi dan gaya hidup.

d) Hubungan faktor psikologis dengan keputusan pembelian

an pengetahuan,

a semakin tinggi
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2.6.

Penelitian Terdahulu

Rangkuman Penilitian Terdahulu

Tabel 2.1

No | Penelitian

Variabel

Kesimpulan

Fathawati,

“’-‘W\n\‘f’““ i

Varlabel budaya

i, Psikologis
| berpengaruh terhadap

diduga Budaya, Sosial,
Pribadi, Psikologis
secara bersama-sama
positif berpengaruh
terhadap Keputusan
Pembelian Makanan
Mie Instan Merek
Indomie dapat di
terima

3. Didin
Kartika
Sari, Zainul
Avrifin,
Kadarisman
Hidayat
(2012)

Pengaruh Perilaku
Konsumen
Terhadap

Keputusan
Pembelian Produk
Mie Instan Merek
Indomie

1. Budaya, Sosial,
Pribadi, Psikologis
2. Keputusan
Pembelian

Diketahui bahwa
variabel budaya,
sosial, pribadi dan
psikologis memiliki
pengaruh secara
bersama — sama
terhadap struktur
keputusan pembelian,
sehingga di harapkan
perusahaan dapat
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memperhatikan
variabel tersebut. Hal
ini dapat di gunakan
untuk memenangkan
persaingan yang
semakin ketat
ataupununtuk

, sehingga
memiliki
an yang

at. Kemudian

A

i'-:“-
»

Sumber : da

2.7. Kerangka

Q
"'-"\
QD
5
=
)
=
w
2
3
@
S

Sosial (%2)

Keputusan Pembelian

7 ()

Pribadi (X3) [ T

Psikologis (x4}
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2.7. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang telah

diuraikan diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : “Diduga Budaya,

Sosial, Pribadi, P nterhadap Keputusan

S Uy upent® '0.'

STTAS ISLA
ﬁ\‘“ﬁﬂ “2
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Objek Penelitian

Adapaun_lokasi Penelitian_ini bertempat di JIn. Simpang Tangun, Pasir

Pengar aian, Rokan Hulu. Selanjutnya, Objek penelitian ini di lakukan di Kedali

Mie Surabaya.

3.2. Operasional Variabel

Operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Faktor Budava Pergesaran budaya mampu mempengaruhi keputusan
Budaya y pembelian di Mie Surabaya
(X1) Sub Budava Daerah geografis mempu mempengaruhi pembelian di ordinal
Y Mie Surabaya
Kelas Sosial P_eke_rjaan mampu mempengaruhi keputusan pembelian
di-Mie Surabaya
Fak_tor Pengaruh lingkungan kelompok mampu
Sosial (X2) el , mempengaruhi keputusan pembelian di Mie Surabaya
elompo
b Pengaruh teman dalam keputusan pembelian di Mie ordinal
Surabaya
Keluaraa Pengaruh anggota keluarga dapat mempengaruhi
g keputusan pembelian di Mie Surabaya
Faktor Situasi Ekonomi Dapat menunjukkan kemampuan di dalam
P“gadl mengkonsumsi suatu barang dan jasa
X
(X3) Gava Hidu Menentukan tingkah laku konsumen dalam membeli
Y P makanan tertentu.
Mempunyai kemampuan untuk membeli suatu barang | Ordinal
Kepribadian dan yang bertujuan untuk memperoleh kepuasan.
Konsep Diri Melibatkan seseorang atas suatu kejadian berdasarkan
pengalamannya
Fa_ktor _ Motivasi Dorongan diri untuk membeli Mie Surabaya
E’)s(%ologls Persepsi Persepsi diri untuk membeli Mie Surabaya
Kepercayaan dan Ordinal

Sikap

Keyakinan diri untuk membeli Mie Surabaya
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Keputusan | Pengenalan 1
Pembelian | masalah

(Y) Pencarian Informasi | 1

Adanya keinginan untuk membeli di Mie Surabaya

Mengumpulkan semua informasi mengenai Mie
Surabaya sebelum membeli

Penilaian Alternati | 1 | Mencoba membandingkan dengan olahan Mie lainnya

Keputusan
Pembelian

Ordinal

N
.

3.3. Populasi

3.3.1. Po
g mempunyai
kualitas da

ntuk dipelajari

dan kemud Populasi dalam

SR E 1) E M

-
>

penelitian in a dengan jumlah

tak terhingg

-
)
5
o
>
>
3
g
@
>
Q
)
3
=)
>
S

sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel dengan kriteria tertentu
dan kuesioner. Sampel yang di pilih adalah seluruh pengunjung yang datang dan
mengkonsumsi Mie Surabaya

Karakteristik responden yang pernah berkunjung di Mie Surabaya, karena
pelanggan yang telah membeli Mie Surabaya sudah mengetahui tujuan mereka

membeli Mie Surabaya tersebut.
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Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2010), adalah ukuran sampel yang
layak dalam penelitian ini adalah 30 sampai dengan 500. Dalam penelitian ini

sampel yang diambil adalah 50 pelanggan Mie Surabaya di harapkan bisa

periset untuk

Data primer

Pengaraian dari berupa jumlah penjualan dan berupa sejarah berdiri, struktur
organisasi, aktivitas di Mie Surabaya di Pasir Pengaraian.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :
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a. Kuesioner
Metode ini dilakukan dengan memberikan daftar pernyataan untuk

dijawab oleh responden. Kuesioner tersebut berisi pernyataan yang berkaitan

penelit

3.6. Teknik A

mengolah hasil pe ian guna esi , alam penelitian

ini metode ana

validitas tinggi. Sebaiknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan, mengungkapkan data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Teknik yang digunakan

untuk uji validitas adalah teknik korelasi produk momen pearson
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu instrumen cukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena intrumen tersebut salah

bentuk model yang akan di uji dalam penelitian ini yaitu :
Y= f (X1,X2,X3,X4)

Maka Y =a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + ¢
Keterangan :

Y : Keputusan Pembelian

a : Koefisien Konstanta

28



b1,b2,b3,b4 : Koefisien regresi dalam tiga variabel independen

X1 : faktor budaya

X2 : faktor sosial
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= =
- >
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T
=
@ 2
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

uji yang digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang kuat ataupun
rendah antara kedua variabel berdasarkan nilai R menurut (Sugiyono 2007)

pedoman untuk memberikan interprestasi keofisien korelasi.
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e.

Uji Hipotesis

1. Ujit (parsial)

Uji t dibuat untuk mengetahui masing-masing variabel bebasnya

ini adalah keputusan pembelian

Untuk lebih jelasnya dapat kita melihat probabilitas dengan
membandingkan dengan taraf kesalahan yang digunakan 5 % atau 0.05.
Jika probabilitasnya < taraf kesalahan, maka dapat dikatakan bahwa

variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak.
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-jika nilai signifikasi F < 0,05 maka a , HO ditolak H1 diterima

(signifikan).

-jika nilai signifikasi F > 0,05 maka a , HO diterima dan H1 ditolak (tidak
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1. Sejarah Singkat Kedai Mie Surabaya Pasir Pengaraian Rohul

akan hal pangan dan

. .9@'

abaya untuk

dengan se

penduduk

hs L&
3 Q
D
5
=
(]

Surabaya yz
Ked dalam bidang
kuliner. Keda ] Tangun yang

erupakan yang

METECINY

persaingan yang terbilang ketat ini harus dapat di hadapi oleh pihak kedai Mie
Surabaya maka pihak kedai harus memiliki keunggulan dari pedagang mie
lainnya.

Kedai Mie Surabaya ini terletak pada tempat yang sangat strategis di

kalangan masyarakat Pasir Pengaraian, hal ini terbukti karena letaknya tepat di
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pinggir jalan besar, di mana masyarakat tentunya mudah menemukan kedai mie
Surabaya ini.

Banyaknya konsumen yang berkunjung untuk menikmati hidangan seperti

kepuasan pelaye 3 3 T e“Surabaya ini di

wajibkan shala j an suasana de al_mie Surabaya ini
sangat nya “ader u ‘- ' __ jaka adanya wifi yang

ada di dala

dari pelanggan maupun dari karyawan. Selain itu fasilitas lain juga sangat
mendukung di kedai ini seperti kipas angin, dan fasilitas yang mendukung
lainnya. Hal ini lah yang menjadikan kedai Mie Surabaya menjadi kedai yang

terkenal di Pasir Pengaraian Rohul.
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4.3. Struktur O

4.2. Visi dan Misi Mie Surabaya

4.2.1. Visi

1. Menjadikan kedai Mie Surabaya sebagai kedai yang paling unggul dari kedai

2. Membeg
3. Selalu
harapan untuk mewt ayanan yang memuas erhadap semua

pengunj

saja, tetapi memerlukan banyak bantuan orang lain yang dapat di jadikan kerja
sama untuk mencapai tujuan tersebut.

Dalam menyusun suatu badan organisasi langkah yang harus di lakukan
yang pertama yaitu di lakukan oleh pemilik kedai untuk menetapkan pekerjaan-

pekerjaan yang akan di lakukan agar tercapai apa yang akan menjadi tujuan kedai
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secara keseluruhan nantinya. Pekerjaan hendaknya dapat di tempatkan pada orang

yang benar dan tepat dengan bidang dan keahliannya masing-masing.

Struktur organiasi yang baik adalah merupakan organisasi yang telah

usaha kedai Mie Surabaya adalah struktur organisasi garis. Apabila kita dapat
memperhatikan struktur organisasi tersebut dapat dilihat bahwa garis komandonya
adalah dari pemilik kedai kepada karyawannya. Untuk lebih jelasnya pembagian
tugas dan hak wewenang dari masing-masing bagian dapat kita uraikan sebagai

berikut :
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1. Pemilik Kedai
Bertugas untuk mempertanggung jawabkan semua jenis kegiatan

dan aktifitas karyawan serta mengawasi karyawan dalam kegiatannya
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Umum Responden Penelitian

maka yang ha akuka elun tas responden,
sehingga bisa me mudah da ‘- enca i '; me engetahui data yang akan
diteliti lebi ) oters ang "‘h' ) en, dengan adaanya

karakteristi aka @ : ) ka len diteliti apakah

berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan.
5.1.1. Umur

Umur adalah faktor yang menentukan seseorang untuk dapat menentukan
pengambilan keputusan. Karakteristik responden berdasarkan umur ini dapat Kita

lihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 5.1
Krakteristik berdasarkan Umur

Karakteristik Berdasarkan Umur

N . ”
i Umur (tahun) Jumlah (Orang) ersentase (%)

dalam pene esponde adalah merupakan
pengunjun 19 b anja \ sir'Pengaraian yaitu
ada sebany:

sedikit adala

%.
5.1.2. Jenis

Jenis k an pada penelitian
ini yang mana edai Mie Surabaya

3 kan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin umlah Responden Persentase
1 Laki — laki 27 54%
Perempuan 23 46%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data Olahan 2020
Berdasarkan tabel diatas terdapat 50 responden yang digunakan dalam
penelitian ini bahwa sebagian besar responden adalah laki—laki dengan jumlah 27

orang atau 54 %, sedangkan perempuan berjumlah 23 orang atau 46 %. Dari tabel
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berikut diketahui bahwa yang mendominasi adalah yang berjenis kelamin laki-laki
karena kebanyakan laki-laki yang membeli di kedai Mie Surabaya lebih tertarik

membeli dibandingkan perempuan.

atu proses

o
>
>
3
=~
)
=)

sumber status
ikan seseorang,

dan keterampilan

2\

28§ 2§

N

Persentase (%)
1 10
2 28
3 SMA 11 22
4 S1 20 40
Jumlah 50 100

Sumber : Data Olahan 2020
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 50 responden yang

digunakan dalam penelitian ini, responden yang paling banyak membeli di kedai

Mie Surabaya Pasir Pengaaraian yaitu pada S1 yang berjumlah 20 orang atau 40
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% kemudian yang paling sedikit adalah responden yang memiliki pendidikan SD
yang berjumlah 5 orang atau 10%.
5.1.4. Pekerjaan

Pekerjaa u n dua belah pihak

antara e

NS o Vg

No an ersentase
1 36%
2 S 24%
3 — -« 30%
4 > | = 10%
=¥ A 35 100%
Sumber : h g =
Berd I esponden yang
digunakan d itian-i aan yang paling
EKANBA
banyak yaitu a nden yang paling
sedikit yaitu res u 10

5.2. Uji Validitas dan li
5.2.1. Uji Validitas
Uji validasi adalah ukuran validitas atau tingkat kesalahan suatu
perangkat. Peralatan yang efektif memiliki effektivitas yang tinggi. Jika data
variabel yang diteliti dapat terungkap, perangkat tersebut dikatakan valid. Validasi
ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item perangkat dan skor
total. Nilai koefisien korelasi antara skor untuk setiap item dan skor total dihitung

dengan menggunakan analisis korelasi item total yang dimodifikasi. Alat
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penelitian dikatakan valid dan dinyatakan valid jika memenuhi Kkriteria seperti r
hitung > r tabel. Sebaliknya jika r hitung < r tabel dinyatakan tidak valid ( Imam
Machali : 2015).

Untuk n =100 ilai adalah 0.278.

S $\E’?~ Ay

e b angan
Faktor a . 2 lid
alid
alid
alid
2 - - $ alid

X3 qum alid
X1 899 alid
Faktor Pribadi D ~ 937 ) alid
I Valid
0. Valid
_ Rp T ooh Valid
Fakto XA = Valid
Valid
Valid
- Valid
Keputusa 8 Valid
Pembelian (Y) i 278 Valid
0.278 Valid
Y.6 750 0.278 Valid
Sumber : Data Olahan 2020

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai r-hitung > r-tabel maka
pertanyaan tersebut valid, sedangkan nilai r-hitung < r-tabel menunjukkan bahwa
pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang ingiin diukur. Dapet kita lihat

bahwa hasil tabel menunjukkan bahwa nilai korelasi dari tiap skor petanyaan
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variabel yang ada dalam penelitian diatas yaitu r-hitung > r-tabel yaitu 0.2787

yang berarti valid untuk digunakan sebagai alat ukur vaiabel.

5.2.2. Uji Reliabilitas

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Faktor Psikologis (X4) 936 0.60 Reliabel

Keputusan Pembelian

(Y)
Sumber : Data Olahan 2020

921 0.60 Reliabel

Table diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha untuk semua

variabel lebih besar dari 0.60 sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator atau
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kuesioner yang digunakan untuk semua variable reliable sebagai alat ukut

variabel.

dan psiko

kepercaya

manusia se

dilihat pada tabel di bawah ini.
5.3.1. Faktor Budaya

Menurut kotler dan keller (2009), budaya adalah keinginan dan perilaku
seseorang budaya, sub budaya, dan kelas sosial, sangat mempengaruhi perilaku
konsumen.

a. Adat istiadat
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Perubahan kebudayaan adaalah perubahan yang terjadi dalam system ide
yang dimiliki bersama oleh para warga masyarakat yang bersangkutan, antara lain

aturan-aturan, norma-norma yang digunakan sebagai pegangan dalam kehidupan,

mereka hidup.

ah secara lebih

hasilnya dapat dilihat dari hasil kuesioner pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.7
Pergeseran budaya merupakan pertimbangan utama dalam membeli di
kedai Mie Surabaya

Kategori Frekuensi

Jawaban (Orang) Skor Persentase
55 30 150 60%
> 12 48 24%
KS 8 24 16%
TS i - :
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STS - - -

Total 50 222 100%
Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan tabel tabel diatas dapat dilihat tanggapan responden mengenai

setuju ada au 16 % dan k ' 1 yang menyatakan
tidak setuj

Dapat at bah : ) res N ng atau 60 % dari
responden me _, = ‘_ € aya merupakan

pertimbanga

berdasarkan pengalaman dan situasional kehidupan yang umum. Sub budaya
termasuk nasionalitas, agama, wilayah grafis, dan kelompok ras.

Faktor geografis ini harus diketahui dan dipelajari oleh pemilik kedai karena
hal tersebut akan selalu berdampak dan berpengaruh terhadap perilaku konsumen
terhadap suatu barang yang akan dipasarkan. Untuk kita ketahui tanggapan

responden mengenai bagaimana daerah geografis dalam pembelian mie surabayaa
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pada kasus ini. Maka pernyataanya adalah membeli mie surabaya adalah
pembelian yang benar yang hasilnya dapat dilihat dari hasil kuesioner pada tabel

di bawah ini :

-
-
|'s
| =
|s
|0
w.

Kemudian tida A etuju dan sangat tidak

atau 64 % dari pernyataan responden menyatakan memilih sangat setuju
dikarenakan informasi yang akurat dari pemilik kedai atau karyawan sehingga
responden merasa mudah untuk membeli di kedai mie Surabaya tersebut sehingga

membuat responden ingin kembali membeli di kedai tersebut.

c. Pekerjaan mempengaruhi keputusan pembelian mie Surabaya
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Wrzesniewski (1999) mendefinisikan makna kerja sebagai tujuan seseorang
untuk bekerja dan pemahaman mereka mengenai pekerjaan yang mereka lakukan.

Menurut Wiltshire (2015) ada 8 makna kerja, yaitu: bekerja sebagaai kegiatan

ekonomi, bekerj i n akli an secara intrinsic,
bekerj rpersonal,
bekerja éﬁgﬁh&dm e bekerja sebagai
\R\\\ 0
kesempat la
Untuk i nai pekerjaan
untuk kasu | mie Surabaya
dapat meningka i rIlen [(?(Té.l hasilnya dapat
dilihat dari hasil'kuesioner pada tabel di bawah in
Membeli m ada i ak en pada kedai Mie
R W
¢ . rsentase
Jawab
58%
S Do 26%
KS 16%
TS -
STS - -
Total 50 221 100%

Sumber : Data Olahan 2020
Berdasarkan tabel ditas dapat dilihat tanggapan responden dalam membeli
mie surabaya mampu meningkatkan citra konsumen pada kedai mie surabaya, dari
50 responden yang menyatakan sangat setuju ada 29 orang atau 58 %, yang

menyatakan setuju ada 13 orang atau 26 %, yang menyatakan kurang setuju 8
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Nod

orang atau 16 %. Kemudian tidak ada tanggapan responden yang menyatakan

tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Dapat dilihat bahwa diketahui dari 50 responden bahwa 29 orang atau 58 %,

=

- e w - ww

&

=
+ . . Sangat Tidak | Total
f'iNO Dimensi Setuju Skor
1.1 | Faktor
= | Budaya
- - 222
=
=S
¥
)
=
£ - 224
o

3. Saya membeli di

kedai Mie Surabaya

dapat di pengaruhi - - 221

oleh jenis pekerjaan

saya saat ini

Jumlah 661

Berdasarkan tabel diatas dapat dapat dilihat dari rekapitulasi diketahui bahwa

hasil penelitian tentang pengaruh faktor Budaya yang mana jumlah nya adalah
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661. dibawah ini nilai tertinggi dan terendah skor tertinggi dapat dilihat sebagai

berikut :

Nilai Tertinggi =3 x 5 x 50 = 750

maka dapa
Sangat Se
Setuju
Kurang

Tidak S

yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian di kedai Mie
Surabaya tersebut.
5.3.2. Fakor Sosial

Selain faktor budaya, faktor sosial seperti pengaruh lingkungan kelompok,
pengaruh teman, dan pengaruh anggota keluarga.

a. Pengaruh lingkungan kelompok
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Kelompok merupakan dua orang lebih atau suatu kelompok yang berinteraksi
untuk mencapai sasaran individu atau bersama. Beberapa merupakan kelompok

primer yang mempunyai interaksi regular tapi informal seperti keluarga, teman,

pada kasu r rnyata " nue surabaya karna

rekomendasi da / ha ibel dibawah ini :

di kedai mie surabaya karena pengaruh dari kelompok, dari 50 responden yang
menyatakan sangat setuju ada 32 orang atau 64 %, yang menyatakan setuju ada 12
orang atau 24 %, yang menyatakan kurang setuju ada 6 orang atau 12 %.

Kemudian tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak

setuju.
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Dapat Kita lihat bahwa 50 responden diketahui bahwa 32 orang atau 64 % dari
responden menyatakan sangat setuju dikarenakan membeli di kedai Mie Surabaya

karena pengaruh dari kelompok seperti adanyaa kelompok-kelompok yang saling

b. Pengart

Suatu be sekaligus | yang dilakukan olh
para konsumer ema ‘j ‘- . -L :P_ h_pe beli makanan
tersebut yang . eritakan ‘: - h rmasi tentang
pengalamannya 3 a S aya tersebut kepada
orang lain. Untu ge anggape ponden mer garuh dari teman

pada kasus i 3 : @dai Mie Surabaya

Membeli di ked
Kategori Persentase
Jawaban
SS 31 155 62%
KS 6 18 12%
TS - - -
STS - - -
Total 50 225 100%

Sumber : Data Olahan 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat tanggapan responden mengenai membeli
di kedai Mie Surabaya karena pengaruh dari teman, dari 50 responden yang

menyatakan sangat setuju ada 31 orang atau 62 %, yang menyatakan setuju ada 13

pengaraian.

terlihat ena

dalah mak

Keluarga yang terdiri dari ayah ibu, dan saudara kandung mendapatkan orientasi
atas agama, politik dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri. Untuk
mengetahui tanggapan responden mengenai keluarga pada kasus ini, maka
pernyataan adalah yang membeli di kedai Mie Surabaya karena pengaruh dari
keluarga yang hasilnya dapat dilihat dari hasil kuesioner pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.13
Membeli di kedai Mie Surabaya karena pengaruh dari keluarga
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Kategori Frekuensi Skor Persentase
Jawaban (Orang)
sS 29 145 58%

e

ponden yang
setuju ada 15

orang atau g atau 12 %.

NNSAatANy

di karenakan

S
=
=
=
=
= Kemudian an sangat tidak
:E:. setuju.
g Dapat dilihat bah ; ' ang atau 58 % dari
> ~
% responden menyatz ctuju'dikarenakan dai Mie Surabaya
=
= ini tidak hanya pada : atas keinginan konsumen
= itu sendiri.
. . . Sangat .| Kurang | Tidak | Sangat Tidak | Total
No | Dimensi Indikator Setuju Setuju Setuju | Setuju Setuju Skor
2 | PN 11 saya membeli di
kedai Mie Surabaya_l 32 12 6 i i 296
karena pengaruh dari
kelompok
2. Saya membeli di
kedai Mie Surabaya 31 13 6 - - 225
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pengaruh dari teman

3. Saya membeli di
kedai Mie Surab

- 223

674

DI disay yepepe fur udwnyo(

Sangat Setuju

Setuju =510-630
Kurang Setuju =390 - 510
Tidak Setuju =270-390
Sangat Tidak Setuju =150 - 270

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat kategori mengenai tabel

faktor sosial adalah kategori sangat setuju. Hasil tanggapan responden yang
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menyatakan sangat setuju bahwa faktor sosial pada indikator saya membeli di
kedai Mie Surabaya di karenaka pengaruh dari teman ini adalah yang paling

dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian di kedai Mie Surabaya

tersebut.

5.3.3.

ekonomi ad pkan seseorang

pada posisi rta pula dengan

seperangkat bawa status
kem mpuan di dalam

L
mengkonsumsi ka rnyataannya adalah
&
kemampuan mengka giatan membeli di kedai

Kemampuan didalam mengkonsumsi barang dan jasa

Kategori Frekuensi
Jawaban (Orang) Skor Persentase

SS 30 150 60%

S 10 40 20%
KS 10 30 20%
TS i - _
STS i - _

Total 50 220 100%
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Sumber : Data Olahan 2020
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat tanggapan responden mengenai

kemampuan mengkonsumsi barang dan jasa menjadi pengaruh kegiatan membeli

%, yang

tidak ada

ang atau 60 %
dari responde atakan sa S en ampuan didalam
mengkonsums ) da > : -L __ ata nbeli di kedai Mie

Surabaya.

kebiasaan, dan lain-lain. Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai
tingkah laku konsumen dalam kasus ini, aka pernyataannya adalah membeli
makanan di kedai mie surabaya di pengaruhi tingkah laku konsumen dan hasilna
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 5.16
Membeli makanan di kedai Mie Surabaya dipengaruhi oleh tingkah laku
konsumen
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Kategori Frekuensi Skor Persentase
Jawaban (Orang)
ss 29 145 58%
KS 9 27 18%

di kedai .: pengaru : en Saat ini dari 50

responden al - atau 58 %, yang

menyatakan setu a > | %, d : akan kurang setuju

ada 9 orang atau 18 % I _'+ il e g menyatakan tidak

setuju dan sé :

Dapat dilihat bah : ang atau 58 % dari
R

responden me g karena ' tin kKonsumen merupakan

Seseorang akan mendapatkan setelah mereka mampu mendapatkan
suatu barang yang mereka sukai jika mereka belum mampu mendapatkan
kepuasan maka meraka mencari cara agar kepuasan mereka terpenuhi.
Kepribadian inilah yang membuat seseorang merasa ingin mendapatkan kepuasan
untuk memenuhi kebutuhan diri mereka. Menurut Ali Hasan (2008) didefinisikan

khususnya seseorang yang membeli secara berulang-ulang untuk mendapatkan

kepuasan keinginannya dengan memiliki suatu produk tersebut. Untuk
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mengetahui tanggapan responden mengenai membeli makanan di kedai Mie
Surabaya ini sesuai dengan kemampun untuk membeli suatu barang yang
bertujuan memperoleh kepuasan dapat dilihat dari hasil tabel dibawah ini :

T
Mem i i a n untuk

NGB S| L‘“W‘

iy ERIE
S 120 e

Berdasar el diatas et di Sl genai membeli
makanan di ke iews rt k memperoleh
kepuasan, da pﬁﬂmw& 31 orang atau 62
%, yang meny. . enyatakan kurang
setuju ada 9 oran i en yang menyatakan
tidak setuju dan sangat e

Dapat dilihat dari 50 ressp I bahwa 31 orang atau 62 % dari

responden menyatakan sangat setuju dikarenakan membeli makanan di kedai Mie
Surabaya karena bertujuan memperoleh kepuasan. Dan menurut sebagian
responden kepuasan menjadi salah satu peerimbangan dalam membeli makanan di
kedai Mie Surabaya.

d. Melibatkan seseorang atas suatu kejadian berdasarkan pengalamannya
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Seseorang yang telah melakukan suatu kejadian yang telah berlalu dan
membuat dirinya tertarik untuk menceritakan kejadian itu kepada temannya
sehingga memicu temannya untuk mencobanya. Ini lah menjadi faktor terjadinya

keputusan pembeli

Unt e akanan di
kedai i maka uai dengan
N Mhiy
pengalam ﬁs' sﬁ/ ada tabeel di
bawah ini :
Me k edai Mie Sural rdasarkan
pen anny
ori _rel_(ue_z Si -% Sk -
‘] a = =
| 4
R . b
T
0%
Sumb —
Berdasarkan tabel an responden mengenai
pembelian makanan di kedai I dikarenakan makanan yang dijual

sesuai dengan pengalamannya dari 50 responden yang menyatakan sangat setuju
ada 32 orang atau 64 %, yang menyatakan setuju ada 9 orang atau 18 %, yang
menyatakan kurang setuju ada 9 orang atau 18 %. Kemudian tidak ada responden
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Dapat dilihat dari tabel diatas dari 50 responden diketahui bahwa 32 orang atau

64 % dari responden menyatakan sangat setuju dikarenakan pembelian makanan
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di kedai Mie Surabaya ini karena sesuai yang dijual dan sesuai dengan

pengalamannya. Dan menurut sebagian responden pengalamannya ini menajadi

salah satu pertimbangan dalam membeli makanan yang dibeli terutama dalam hal

No

Dimensi

Faktor
Pribadi

Surabaya ini di
karenakan
makanan yang
dijual sesuai
dengan trand
masa Kini

Sangat Tidak
Setuju

Total
Skor

220

220

3. Saya
membeli di
kedai Mie
Surabaya ini di
karenakan
untuk
memperoleh
kepuasa saya

31

10

222
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4. Saya
membeli di
kedai Mie
Surabaya ini
karena adanya 32 9 9 - -
orang yan

223

885

Sumber :

Berdasarkan tabel diata i rekapi ‘;‘f etahui bahwa
hasil pene g penga ah nya adalah
885. dibaw. ai terting ) e apat dilihat sebagai

berikut :

ﬁ\"’%

N

Dan untuk

‘(.’
QD
o
=
—
QD
=
—
o
-
oy
o
53
<
QD

maka dapat ditentuka

Sangat Setuju

Setuju =840 -1.000
Kurang Setuju =520 - 680
Tidak Setuju =360 - 520
Sangat Tidak Setuju =200 - 360

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat kategori mengenai tabel

faktor pribadi adalah kategori sangat setuju. Hasil tanggapan responden yang
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menyatakan baik bahwa faktor pribadi pada indikator saya membeli di kedai Mie
Surabaya ini karena adanya orang yang pernah membeli sebelumnya ini adalah

indikator yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian di

5.3.4.

ologis yang

a. Dorongzs
Doronga
melakukan,
sebuah tujua

dapat diartik

dikarenakan ada dorongan diri untuk membeli disini hasilnya dapat kita lihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.20
Pembelian di kedi Mie Surabaya karena ada dorongan diri untuk membeli di
Mie Surabaya

Kategori Frekuensi
k P t
Jawaban (Orang) Skor ersentase
SS 33 165 66%
S 8 32 16%
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KS 9 27 18%

TS - - -
STS - - -
Total 50 224 100%

Sumber ; Data Olahan 2020

sensoris guna memberikan gambaraan dan pemahaman tentang lingkungan.
Persepsi meliputi semua sinyal dalam system saraf, yang merupakan hasil dari
stimulasi fisik atau organ pengindra. (Schacter, Daniel 2011).

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai persepsi diri pada kasus ini,
maka pernyataannya adalah persepsi tentang kedai Mie Surbaya mempengaruhi

diri untuk membeli yang hasilnya dapat dilihat paada tabel dibawah ini :
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Tabel 5.21

Persepsi diri tentang kedai Mie Surabaya mempengaruhi diri untuk membeli

Kategori Frekuensi
Jawaban (Orang)

SS 30 150 60%

Skor Persentase

n
N
-

4l
)
Wi

AU NS

Berdasa genai persepsi

?

diri tentan beli, dari 50

responden 60 %, yang

menyataka ing setuju ada 9

A ¥4 L) B

o
QD
5
w
QD
=5
«Q
=3
ol
g han

orang atau an tidak setuju

N
. q

Suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam

melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan, dan memiliki tanggung jawab
atan keputusan dan tindakan yang dilakukan.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai proses keyakinan diri pada
kasus ini, maka pernyataanya adalah keyakinan diri tentang kedai Mie Surabaya
mempengaruhi diri untuk membeli yang hasilnya bisa kita lihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 5.22
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Keyakinan diri tentang kedai Mie Surabaya mempengaruhi diri untuk

membeli
Kategori Frekuensi
Sk P t
Jawaban (Orang) or ersentase
SS 31 155 62%

i
-

o

.

membeli, de

nALINAY
:

Rekapitulasi jawaban respo ai pengaruh Faktor Psikologis

len mengenai

i saya untuk

. Sangat
No | Dimensi | Indikator Sang_at Setuju Kurgng T'da.k Tidak Total
Setuju Setuju | Setuju Setui Skor
etuju
4 | Faktor 11 sava membeli di
Psikologis | 1edai Mie Surabaya
ini karena adanya | .o 8 9 i i 994
motivasi dalam diri
saya untuk membeli
di kedai ini
2. Saya membeli di 30 11 9 _ _ 221
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kedai Mie Surabaya
ini  karena adanya
persepsi yang baik di
kedai ini

221

666

Sumber :

Berdasarka atas da ; : ketahui bahwa

hasil penel
666. dibaw:

berikut :

maka dapat ditentukan dibawah

Sangat Setuju =630 - 750
Setuju =510-630
Kurang Setuju =390 - 510
Tidak Setuju =270-390
Sangat Tidak Setuju =150 - 270

lah nya adalah

dilihat sebagai
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Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat kategori mengenai tabel
faktor psikologis adalah kategori sangat setuju. Hasil tanggapan responden yang

menyatakan baik bahwa faktor psikologis pada indikator saya membeli di kedai

produk .
keputusan
keputusan
pembelijug

pencarian in

pembelian.

lalu, seseorang belajar bagaimana mengatasi dorongan ini ke arah satu jenis objek

yang dapat menjenuhkannya.

Tabel 5.24
Adanya keinginan untuk membeli di kedai Mie Surabaya
Kategori Frekuensi Skor Persentase
Jawaban (Orang)
SS 23 115 46%
S 22 88 44%
KS 5 15 10%
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TS - - -
STS - - -
Total 50 218 100%
Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan tabe dapat dilihat tanggap nden yang memberikan

setuju.
b. Mengu

Setelah t

Persentase
Jawaban
SS 48%
S 42%
KS 5 15 10%
TS - - -
STS - - -
Total 50 219 100%

Sumber : Data Oahan 2020
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat tanggapan responden yang memberikan
tanggapan terhadap pernyataan mengenai mengumpulkan semua informasi untuk

membeli makanan di kedai Mie Surabaya, dari 50 responden yang menyatakan
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sangat setuju sebanyak 24 orang atau 48 %, yang menyatakan setuju sebanyak 21
orang atau 42 %, yang menyatakan kurang setuju sebanyak 5 orang atau 10 %.

Sementara tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dangan

perbanding

tanggapan pernyataan adanya mencoba memandingkan dengan olahan mie
lainnya, dari 50 responden yang menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 26
orang atau 52 %, yang menyatakan setuju sebanyak 15 orang atau 30 %, yang
menyatakan kurang setuju sebanyak 9 orang atau 18 %. Sementara tidak ada

responden yang memberikan tanggapan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

d. Memutuskan untuk membeli
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Setelah konsumen membandingkan dengan makanan lainnya barulah

konsumen memutuskan untuk membeli makanan yang disukai.

Tabel 5.27

Berdasa | ke ::' 3 3 s dari responden
memberik embeli di kedai
Mie Suraba i 50 re " yaitu sebanyak
24 orang atau 48 %, ya s an Se ng atau 28 %, yang

entara tidak ada

keinginannya sehinggaa konsumen inya memberikan dampak positif bagi

kedai Mie Surayaba nantinya.

Tabel 5.28
Memutuskan membeli di kedai Mie Surabaya karena merasa puas
Kategori Frekuensi Skor Persentase
Jawaban (Orang)
SS 23 115 46%
S 22 88 44%
KS 5 15 10%
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TS

STS

Total

50

100%

Sumber ; Data Olahan 2020

(

»

kt; |
1y

&
o
i
7

- .‘%t

Total 50 222 100%
Sumber : Data Olahan 2020

Berdasarkan tabel diatas menerangkan bahwa mayoritas dari responden
memberikan tanggapan terhadap pernyataan adanya kepuasan tersendiri dalam
membeli di kedai Mie Surabaya karena pelayannya yang baik terhadap makanan

di kedai Mie Surabaya, dari 50 responden yang menyatakan sangat setuju yaitu
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sebanyak 28 orang atau 56 %, yang menyatakan setuju sebanyak 16 orang atau 32
%, yang menyatakan kurang setuju sebanyak 6 orang atau 12 %. Sementara tidak

ada responden yang memberikan tanggapan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Tabe U
‘h'l"ﬁt"ﬁg“ 'ﬁﬂi Pembelian
v

--
Total
Skor
Adanya keingina
membeli di kedai 218
Surabaya
Mengumpulkan se
informasi mengena - 219
Mie Surabaya
Mencoba membandingkal
dengan olahan Mie ﬁ ‘ﬁ E i 217
Memutuskan untuk " ‘
membeli di kedai Mi ' s - 212
Surabaya a
Memutuskan membel !'"
kedai Mie Surabaya karen f - 218
merasa puas al
Memutuskan membeli di v
kedai Mie Surabaya karena - 222
pelayanannya yang baik
1.306

Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi mengenai variabel keputusan
pembelian, dapat dilihat jumlah skor yang di peroleh yaitu sebesar 1.306.
Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut :
Nilai tertinggi =6x5x50 =1.500
Nilai terendah =6x1x50 =300

Untuk mencari interval koefisien nya adalah :
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Skor Maksimal — Skor Minimum = 1.500 — 300 =1.200 = 240
5 5 5

Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel keputusan pembelian,

Sangat tid

Dari tabt

@
S
Q
@
S
2,
—
&
o
@

RN Y )

keputusan
menyatakan
memberikan

kedai mie su

‘Qts\%\?i

penelitian ini dilakukan analisis regresi berganda antara variabel-variabel berikut
ini : Faktor budaya (X1) Faktor sosial (X2) Faktor pribadi (X3) Faktor psikologis
(X4) terhadap keputusan pembelian (). Adapun hasil pengolahan data penelitian
sebagaai berikut :

Tabel 5.31
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,514 1,963 3,319 ,002
TOTAL.X1 | ,490 268 294 1,830 ,000
TOTAL.X2 ,023 ,313 ,012 ,072 ,003
TOTAL.X3 ,614 332 497 1,846 ,000
TOTAL.X4 143 ,381 ,088 ,375 ,001

a. Dependent Variable: TOTAL.Y
Sumber: Data SPSS 20

Berdasarkan tabel diatas"imaka didapatkan. persamaan regresi linier yang

terbentuk sebagai berikut:

Y =

6.514 + 0.490X1+ 0.023X2 + 0.614X3 + 0.143X4

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

Nilai konstan sebesar 6.514 ini menyatakan.bahwa variabel keputusan
pembeliantidak akan dipengaruhi oleh variabel independent.

Koefisien regresi variabel pengaruh faktor budaya (X1) sebesar 0.490 ini
menyatakan bahwa setiap-penambahan 1.% ‘pengaruh faktor budaya, maka
nilai keputusan pembelian (Y) bertambah sebesar 0.490. koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh faktor
budaya (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) adalah positif.

Koefisien regresi variabel -pengaruh faktor sosial (X2) sebesar 0.023
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % pengaruh faktor sosial, maka nilai
keputusan pembelian (Y) bertambah sebesar 0.727. koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh faktor sosial (X2)
terhadap keputusan pembelian () adalah positif.

Koefisien regresi variabel pengaruh faktor pribadi (X3) sebesar 0.614

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % pengaruh faktor pribadi, maka
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nilai keputusan pembelian (Y) bertambah sebesar 0.614. koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh faktor

pribadi (X3) terhadap keputusan pembelian (YY) adalah positif.

terhadap ke

U e Ci ’
55.2. Uji Determing ”» ’
Koe erming & -L :P_ Kur s ﬂ]

variabel in

Std. Error of the

Estimate

1 ,8552 , 732 , 708 1,971

a. Predictors: (Constant), TOTAL.X4, TOTAL.X2, TOTAL.X1, TOTAL.X3

Sumber : Data SPSS 20

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi
atau R square menunjukkan hasil sebesar atau 0,732 atau 73.2 %. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel independen
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terhadap variabel dependen adalah sebesar 73,2 % dan sisanya 26,8 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
5.6. Uji Hipotesis

5.6.1. Ujit

Uji t ini di buat karena pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Uji ini dilakukan'dengan-melihat hasil dari nilai signifikan dari
masing-masing variabel' (p value) dan membandingkannya dengan nilai a yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni 5 % atau 0.05, maka hipotesis dapat
diterima, dan sebaliknya apabila hasil dari nilai signifikan melebihi nilai 0.05,
maka hipotesis di tolak. Indicator kedua dalam uji ini yaitu nilai t hitung. Jika nilai
t hitung lebith-besar dari nilai t tabel, maka setiap variabel terikat memiliki
pengaruh terhadap variabel independen. Hasil hipotesis dalam pengujian ini
adalah sebagal berikut.

Tabel 5.33

Hasil Uji t (uji beda)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,514 1,963 3,319 ,002
TOTAL.X1  |,490 268 294 1,830 ,000
TOTAL.X2 ,023 313 ,012 ,072 ,003
TOTAL.X3 ,614 ,332 ,497 1,846 ,000
TOTAL.X4 ,143 ,381 ,088 ,375 ,001

a. Dependent Variable: TOTAL.Y
Sumber : Data SPSS 20

Jadi bisa kita bandingkan nilai t, maka kita harus menghitung nilai t tabel
terlebih dahulu dengan rumus sebagai berikut :
T tabel =t (a/2: n-k-1)

= 1 (0.05/2:50-2-1)
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=1(0.05: 47)
Bisa diketahui bahwa setelah menggunakan formula tersebut, maka bisa kita

dapatkan nilai t tabel pada penelitian ini adalah sebesar 1.677. setelah

keputusan pembe I J:‘ _ ‘:h riba nilai signifikasi
0.000 yang

pribadi sec : USa ' Cemudian variabel

5.6.2. UjiF

Uji f ini bertujuan untuk mengukur vesarnya pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Jadi indikator yang bisa kita
lihat nanti hasil ujif adalah nilai dari f hitung yang dibandingkan dengan f tabel,

dan nilai signifikan yang dibandingkan dengan nilai a dalam penelitian ini.

77



Dengan begitu, nilai f tabel untuk penelitiaan ini adalah 4.04. adapun hasil

uji f adalah sebagai berikut :

Tabel 5.34
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
1 Regression 476,514 4 119,129 30,674 ,000P
Residual 174,766 45 3,884
Total 651,280 49

a. Dependent Variable: TOTAL.Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL.X4, TOTAL.X2, TOTAL.X1, TOTAL.X3

Sumber : Data"SPSS 20

Jadi diketahut uji f ini bahwa P value aatau sig. value memiliki nilai 0.000,
yang berarti lebih kecil dari nilai-alpha yang digunakan dalam penelitian ini yakni
0.005. bahwa nilai f hitung sebesar 30.67 yang mana lebih besar dari pada nilai f
tabel sebesar 4.04. jika nilai signifikan lebih kecil dari a, dan nilai f hitung lebih
besar dari pada nilai f tabel, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
budaya,sosial,pribadi,psikologis dapat:mempengaruhi keputusan pembelian secara
signifikan pada kedar Mie Surabaya Pasir Pengaraian.

5.7. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan-responden menunjukkan bahwa
faktor pribadi adalah yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian di
kedai Mie Surabaya. Untuk perolehan nilai skor tertinggi yaitu pada indikator
Saya membeli di kedai Mie Surabaya ini karena adanya orang yang pernah
membeli sebelumnya dan untuk nilai skor terendah terdapat pada indikator Situasi

ekonomi menjadi pengaruh dalam membeli di kedai Mie Surabaya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang di uji secara statistik maka faktor

pribadi secara positif berpengaruh terhadap keputusan pembelian di kedai Mie

Surabaya Pasir pengaraian Rohul.

n. Keputusan

seseorang k dari masing-

masing ind siklus hidup,

kepribadian,

Pengaruh Perilak S epu - duk Mie Instan Merek

Indomie.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

1.

“"o,‘.
[

L

A

o
-
s

7. Semakin baik penerapan Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, Psikologis di
Kedai Mie Surabaya Tersebut Maka Akan semakin Meningkat Juga

Pengunjung yang Membeli di Kedai Mie Surabaya Tersebut.
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6.2. Saran
Bagi peneliti menyadari betul bahwa penelitian ini masih banyak memiliki

keterbatasan yang dapat dijadikan evaluasi kedepannya :
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